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Perkembangan teknologi saat ini telah berkembang sangat pesat dan membawa 
perubahan yang sangat besar karena dengan teknologi tersebut informasi dapat diperoleh 
dengan cepat dan akurat. Salah  satu sektor yang berkembang dalam perkembangan teknologi 
adalah di bidang  pariwisata, yaitu dengan yang memberikan informasi objek-objek  wisata 
dengan lebih interaktif melalui teknologi internet. Dinas Pariwisata Kota Palembang 
mempunyai permasalahan dalam kurangnya informasi wisata. Pengunjung sulit mengetahui 
informasi wisata sejarah maupun lokasi, sulit untuk memesan tiket wisata destinasi dan 
olahraga, serta sulit untuk mengetahui perlombaan olahraga yang diselenggarakan oleh KONI. 
Metodologi yang digunakan untuk pengembangan sistem adalah iterasi. Sistem informasi 
pariwisata dibuat berbasis website menggunakan bahasa pemrograman PHP dan 
menggunakan MySQL sebagai DBMS. Hasil dari pengembangan sistem yaitu memberikan 
informasi pariwisata secara luas dan terbarukan membantu pemesanan tiket wisata destinasi 
dan olahraga, serta membantu pencarian data wisata destinasi dan wisata olahraga secara 
cepat. 
 




The development of technology today has grown very rapidly and brought a very big 
change, With technology, information can be obtained quickly and accurately. One of the 
sectors that develop in the development of technology is tourism, namely by providing 
information of tourist objects with more interactive through internet. Palembang Tourism Office 
has problems in the lack of tourist information. Visitors have trouble information of tourism and 
location tourism, it book tickets, and to know the sports competition organized by KONI. This 
research used iteration methodology to build the information system. The system based website 
using PHP programming language and using MySQL as DBMS. The result is provides 
extensive and renewable tourism information, simplify booking tickets, and to make the search 
of tourism easy. 
 
















istem informasi merupakan salah satu hal yang penting dalam suatu perusahaan. Dengan 
adanya sistem informasi, perusahaan dapat menjamin kualitas informasi yang disajikan. 
Perkembangan teknologi saat ini telah berkembang sangat pesat dan membawa perubahan 
yang sangat besar karena dengan teknologi tersebut informasi dapat diperoleh dengan cepat dan 
akurat. Salah  satu sektor yang berkembang dalam perkembangan teknologi adalah pada bidang  
pariwisata yang memberikan informasi objek-objek  wisata dengan lebih interaktif melalui 
teknologi internet. 
Pariwisata adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan wisata, termasuk 
pengusahaan objek dan daya tarik wisata serta usaha-usaha yang berkaitan dengan bidang 
tersebut [1]. Setiap tahunnya jumlah pengunjung wisata di kota Palembang lebih sedikit 
dibandingkan beberapa kota di pulau Sumatera seperti kota Medan, Padang, Bangka, dan 
Lampung. Hal tersebut dikarenakan kurangnya informasi wisata yang ada di kota Palembang, 
sehingga pengunjung tidak tertarik berwisata di kota Palembang. Minimnya informasi wisata 
kota Palembang menyebabkan masyarakat tidak mengetahui wisata apa saja yang ada di kota 
Palembang sehingga jumlah pengunjung di kota sangat tertinggal dibandingkan dengan kota 
lain di Indonesia. 
Palembang dikenal sebagai kerajaan Sriwijaya yang pada zamannya tersebar sampai ke 
Asia. Kurangnya informasi sulitnya melihat lokasi tempat wisata, dan tidak adanya ketertarikan 
informasi budaya, menyebabkan wisata budaya kerajaan Sriwijaya belum banyak diketahui oleh 
pengunjung. Berdasarkan hal tersebut, sebuah sistem informasi yang terkomputerisasi perlu 
diterapkan pada Dinas Pariwisata Kota Palembang untuk memberikan informasi yang luas dan 
akurat. 
           Sebelumnya telah dilakukan penelitian sejenis seperti yang ditulis oleh Desi Pernamasari 
yang berjudul Pengembangan Sistem Informasi Promosi Pariwisata Berbasis Web pada 
Kabupaten Pringsewu [2]. Penelitian ini menghasilkan sebuah sistem berbasis website yang 
membantu, wisatawan atau masyarakat luas untuk mengetahui tentang informasi tempat-tempat 
wisata yang ada di kabupaten Pringsewu. Sistem ini memiliki fitur berita, pengguna, informasi 
hotel, galeri, dan informasi wisata. Sistem dibuat dengan bahasa pemograman PHP dan 
MYSQL sebagai DBMS. Sistem ini dibangun dengan menggunakan metodologi iterasi. 
           Selanjutnya juga telah dilakukan penelitian sejenis yang ditulis oleh Ali Fuadi yang 
berjudul Perancangan Dan Pembuatan Sistem Informasi Pariwisata Kabupaten Simeulue 
Berbasis Web [3]. Penelitian ini berisi tentang sistem berbasis  website  yang dibangun untuk 
membantu mempromosikan pariwisata kabupaten Simeulue kepada seluruh masyarakat 
Indonesia dan luar negeri. Sistem ini memiliki fitur komentar, pengguna, album foto, kategori, 
kecamatan, konten wisata, slider, kategori event, event, profil, berita, dan video. Sistem dibuat 
menggunakan bahasa pemrograman PHP dan MYSQL sebagai DBMS. Sistem ini dibangun 
dengan menggunakan metodologi iterasi. 
            Selanjutnya yang terakhir juga telah dilakukan penelitan sejenis yang ditulis oleh 
Andriyanto Gozali yang berjudul Pembuatan Sistem Informasi Pariwisata Kota Samarinda 
Berbasis Web [4]. Penelitian ini berisi tentang sistem berbasis website. Sistem ini dapat 
memberikan informasi wisata kota Samarinda kepada seluruh rakyat Indonesia dan luar negeri. 
Sistem ini memiliki fitur lokasi objek wisata, hotel, rumah makan, dan transportasi. Sistem 
dibangun menggunakan bahasa pemrograman PHP dan MYSQL sebagai DBMS. Sistem ini 
menggunakan metodologi sasaran penelitian dan metode penggumpulan data. 
  
2. METODE PENELITIAN 
 
Bagian ini berisi tentang metode dan dasar teori yang digunakan pada tulisan ini. Untuk 
membantu dalam penyusunan penelitian ini, maka perlu adanya tahapan metode penelitian. 
Tahapan ini merupakan langkah-langkah yang akan dilakukan dalam menyelesaikan masalah 







Gambar 1 Langkah-Langkah Penelitian 
2.1 Studi Literatur 
Cara yang dipakai untuk menghimpun data  atau sumber-sumber yang berhubungan dengan 
topik yang diangkat dalam suatu penelitian. Studi literatur bisa didapat dari berbagai sumber, 
jurnal, buku dokumentasi, internet dan pustaka. Berikut beberapa teori yang digunakan dalam 
tulisan ini. 
1. Rancang Bangun 
Rancang bangun merupakan serangkaian prosedur untuk menerjemahkan hasil analisis 
dari sebuah sistem ke dalam bahasa pemrograman untuk mendeskripsikan dengan detail 
pengimplementasikan komponen-komponen sistem [5]. 
2. Sistem Informasi Pariwisata 
Sistem informasi adalah cara terorganisir untuk mengumpulkan, memasukkan, 
memproses data, dan menyimpannya, mengelola, mengontrol, dan melaporkannya sehingga 
dapat mendukung perusahaan atau organisasi untuk mencapai tujuan [6]. Sedangkan sistem 
informasi pariwisata adalah sekumpulan komponen yang saling bekerjasama untuk 
mengumpulkan, memproses, menyimpan dan mendistribusikan data yang berhubungan 
dengan hasil kebudayaan, tata cara hidup suatu masyarakat, serta kekhasan alam yang 
dimiliki daerah tertentu yang berbeda dengan lingkunngan keseharian [7]. 
3. Iterasi 
Model iteratif (iterative model) mengkombinasikan proses-proses pada model air terjun 
dan iteratif pada model prototipe. Model inkremental akan menghasilkan versi-versi 
perangkat lunak yang sudah mengalami penambahan fungsi untuk setiap pertambahannya 
(inkremen/increment) [8]. Metode yang digunakan adalah metode iterasi (iterative), meliputi 
beberapa tahap sebagai berikut. 
1. Tahap Perencanaan 
Tahap perencanaan merupakan tahapan sebelum melakukan pembuatan sistem. Pada 
tahap ini dilakukan observasi, wawancara, serta melihat kondisi kerja maupun laporan. 
2. Tahap Analisis 
Tahap analisis dilakukan ketika tahap perencanaan sudah dilakukan. kerangka 
PIECES digunakan untuk mengidentifikasi permasalahan yang ada di dalam Dinas 






3. Tahap Design 
Pada tahap ini, fitur dan operasi-operasi pada sistem akan dirancang dan 
dideskripsikan secara detail. Kegiatan yang akan dilakukan di antaranya adalah 
pembuatan use case diagram, ERD, DFD, dan rancangan antar muka. 
4. Tahap Code 
Pada tahap ini dilakukan pembuatan coding untuk membuat sistem informasi 
pariwisata berbasis website menggunakan PHP dan MYSQL. 
5. Tahap Tes/Implementasi 
Pada tahap ini dilakukan pengujian untuk mengetahui kesalahan dan memastikan 
sistem berjalan dengan baik. Ketika sudah melakukan pengujian sistem, maka dilakukan 
hosting program dan pelatihan ke bagian Administrasi, Marketing, dan staf supaya sistem 
dapat digunakan dengan baik. 
6. Tahap Pemeliharaan 
Sistem informasi pariwisata yang sudah dibuat akan dipelihara secara berkala, 
supaya sistem dapat beroperasi dengan baik serta untuk menjaga keaman data. 
 
2.2 Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data primer dilakukan wawancara, observasi, dan kuesioner. 
Wawancara dilakukan kepada staf marketing Dinas Pariwisata Kota Palembang. Wawancara 
dilakukan secara langsung dan tidak langsung. Secara langsung dilakukan dengan tatap muka, 
sedangkan secara tidak langsung dilakukan melalui media telekomunikasi seperti telepon dan 
percakapan online. Teknik observasi dilakukan untuk mengetahui secara langsung kegiatan 
dalam penyebaran informasi wisata. Sedangka kuesioner dilakukan ketika sistem informasi 
pariwisata sudah diterapkan untuk mengetahui kegunaan sistem yang sudah dibuat. 
 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
3.1 Analisis Permasalahan 
Analisis permasalahan menggunakan kerangka PIECES yang terdiri dari Performance,  
Information, Economics, Control, Eficiency, dan Service. Hasil analisis adalah sebagai berikut. 
1. Performance 
Penyebaran informasi kegiatan olahraga yang diselenggarakan oleh KONI belum terintegrasi 
dengan Dinas Pariwisata Kota Palembang, sehingga informasi tidak tersebar secara luas. 
2. Information 
Informasi yang belum disebarkan dengan luas menyebabkan wisata destinasi dan wisata 
olahraga sepi pengunjung. 
3. Economics 
- Besarnya biaya pengeluaran pembelian kertas tiket untuk wisata destinasi dan wisata 
olahraga. 
- Besarnya biaya pengeluaran pembelian brosur, spanduk, banner, dan billboard untuk 
wisata destinasi dan wisata olahraga. 
- Besarnya pengeluaran biaya operasional dalam menyebarkan informasi wisata destinasi 
dan wisata olahraga. 
4. Control 
- Sulitnya mengontrol informasi kegiatan perlombaan wisata olahraga yang 
diselenggarakan oleh pihak KONI. 
- Sulitnya mengontrol informasi wisata destinasi dan wisata olahraga ketika ada 







Penyebaran informasi belum optimal karena seringkali brosur, spanduk, banner, dan 
billboard yang dibuat diabaikan oleh masyarakat. 
6. Services 
- Sulitnya mendapatkan tiket masuk wisata destinasi dan wisata olahraga karena sebelum 
melakukan pembelian, pengunjung harus mengantri terlebih dahulu untuk mendapatkan 
tiket. 
- Sulitnya mengetahui tempat wisata destinasi dan wisata olahraga. 
 
3.2 Analisis Kebutuhan 
Pada analisis kebutuhan ini dapat diuraikan kebutuhan fungsional dan kebutuhan non-
fungsional dari sistem yang akan dibangun. 
1. Kebutuhan Fungsional 
Use case diagram merupakan suatu permodelan untuk mendeskripsikan kebutuhan 
sistem terutama aktor yang akan menggunakan sistem, sehingga segala persyaratan sistem 
yang baik dapat tergambarkan. Dengan teknik use case, fungsi dapat digambarkan apa saja 
yang ada di dalam sistem dan siapa saja user yang berhak menggunakan sistem tersebut. Use 
case diagram pada Sistem Informasi Pariwisata Pada Dinas Pariwisata Kota Palembang 
dapat dilihat pada Gambar 2. 
 
Gambar 2 Use Case Diagram 
Use case diagram yang dirancang pada Sistem Informasi Pariwisata Pada Dinas 
Pariwisata Kota Palembang terdiri dari tiga aktor yaitu Administrasi, KONI, dan 
Pengunjung. Use case diagram terdiri dari jumlah use case yang memiliki hubungan 
generalisasi dan spesialisasi. 
2. Kebutuhan Non Fungsional 
Kebutuhan non fungsional dilakukan untuk memudahkan pengguna dalam 
menggunakan sistem yang dibuat. Kebutuhan non fungional berkaitan erat dengan perilaku 





Agar dapat berjalan dengan baik, sistem yang diusulkan harus didukung dengan 
spesifikasi peralatan yang memadai agar tidak terjadi hambatan dalam penggunaannya. 
Komputer menggunakan sistem operasi minimal Windows XP, CORE i3, RAM 4 GB, 
jaringan internet 10 Mbps, dan hard disk internal 500 Gb. 
2. Information 
Sistem yang dibuat merupakan sistem berbasis website dengan menggunakan fitur input 
data wisata yang bersifat dinamis sehingga dapat menampilkan informasi secara cepat, real 
time, dan akurat. 
3. Economy 
Sistem berbasis website mampu mengurangi biaya dari segi biaya pembelian brosur, 
spanduk, banner, billboard, dan biaya operasional dalam penyebaran informasi. 
4. Control 
Sistem dapat mengotentifikasi pengguna yang boleh menggunakan sistem sesuai dengan 
kewenangan yang diberikan. Data yang tersimpan, pada database lebih aman karena tidak 
semua pengguna dapat mengaksesnya. 
5. Efficiency 
Sistem ini juga digunakan untuk melihat kondisi wisata dari segi fasilitas, sehingga 
bagian pemasaran dapat mempunyai informasi laporan saat ini. Sistem juga dapat digunakan 
untuk pembelian tiket secara online sehingga pengunjung dapat dengan cepat mempunyai 
tiket masuk wisata. 
6. Services 
Sistem yang dibuat dapat dengan mudah digunakan oleh masyarakat / wisatawan dari 
segi informasi secara real time, tiket online, dan tampilan dapat menarik perhatian 
masyarakat / wisatawan dalam mengakses website Dinas Pariwisata Kota Palembang. 
 
3.3 Rancangan Sistem 
Pada tahap ini, rancangan sistem dibuat menggunakan Data Flow Diagram (DFD), Entity 
Relationship Diagram (ERD), dan tampilan antar muka aplikasi. 
3.3.1 Data Flow Diagram 
Data Flow Diagram (DFD) adalah representasi grafik yang menggambarkan aliran 
informasi dan tranformasi informasi yang diaplikasikan sebagai data yang mengalir dari 
masukan (input)  dan keluaran (output) [8]. Sistem yang diusulkan pada rancangan sistem 
dapat diilustrasikan pada Gambar 3. 
 




3.3.2 Entity Relationship Diagram 
Pada tahap ini dibuat ERD untuk merancang database. ERD adalah pemodelan awal 
yang dikembangkan berdasarkan teori himpunan dalam bidang metematika untuk 
pemodelan basis data relasional [8]. Model ERD digunakan untuk menggambarkan 
hubungan antar entitas di dalam suatu sistem, akan tetapi ERD tidak menggambarkan 
proses dan aliran data pada sistem. Gambar model ERD dapat dilihat pada Gambar 4. 
 
Gambar 4 ERD yang Diusulkan 
3.3.3 Tampilan Aplikasi 
Website Dinas Pariwisata Kota Palembang merupakan website yang bersifat online 
harus terhubung dengan internet. Tampilan website dapat dilihat pada sampai dengan 
Gambar 8. Gambar 5 merupakan form input data wisata yang dapat digunakan oleh Admin 
untuk memasukan data wisata baru. 
 
Gambar 5 Form Input Data Wisata 
Gambar 6 merupakan tampilan form input data event untuk memasukkan data Event  






Gambar 6 Form Input Data Event 
 
Gambar 7 merupakan form input data pemesanan yang digunakan oleh 
pengunjung untuk mengelola data pemesanan. Form input data pemesanan ini 
digunakan ketika pengunjung ingin membeli tiket wisata. 
 
 
Gambar 7 Form Input Data Pemesanan 
Gambar 8 merupakan form input data pembayaran yang digunakan oleh 
pengunjung untuk mengelola data pembayaran. Form input data pembayaran 
digunakan ketika pengunjung sudah memesan tiket wisata dan harus melakukan 








3.3.4 Hasil Pengujian  
Pengujian terhadap sistem yang dibuat dilakukan secara objektif. Website diuji 
secara langsung oleh pegawai Dinas Pariwisata Kota Palembang. Kuesioner disebarkan 
sebanyak 28 orang yang terdiri dari 3 pernyataan kuesioner. Tabel 1 merupakan hasil dari 
rangkuman kuesioner yang menyatakan bahwa 28 orang sangat setuju dengan sistem yang 
dibuat dan 0 orang menyatakan sangat tidak setuju. 
Tabel 1 Hasil Kuesioner 
No Pernyataan SS STS 
1. 
Sistem ini dapat memberikan informasi secara luas dan 
memberikan informasi secara up to date kepada KONI ke 
Dinas Pariwisata Kota Palembang. 
28 0 
2. Sistem ini dapat untuk memesan tiket wisata destinasi dan 
wisata olahraga. 
28 0 
3. Sistem ini dapat melakukan pencarian data wisata destinasi 
dan wisata olahraga secara cepat.  
28 0 
SS= sangat setuju, STS= sangat tidak setuju 
 
Dari hasil kuesioner dapat disimpulkan bahwa Sistem Informasi Pariwisata Dinas 
Pariwisata Kota Palembang dapat membantu kinerja marketing Dinas Pariwisata Kota 




Berdasarkan hasil yang telah diuraikan sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Sistem ini dapat memberikan informasi secara luas, dapat mengetahui informasi sejarah 
wisata, event wisata olahraga, dan peta. 
2. Sistem ini dapat melakukan transaksi pemesanan tiket wisata destinasi dan wisata olahraga. 
3. Sistem ini dapat memberikan informasi secara up to date kepada KONI ke Dinas Pariwisata 
Kota Palembang. 
 
5. SARAN  
 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, peneliti selanjutnya 
diharapkan dapat mengembangkan dengan versi mobile ataupun sejenisnya seiring dengan 
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